BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terjemahan al-Qur'an memegang peranan krusial dalam kehidupan umat
Islam Indonesia, utamanya karena keterbatasan kemampuan berbahasa Arab di
kalangan mayoritas masyarakat. Melihat realitas tersebut, Kementerian Agama
Republik Indonesia menyediakan—al-Qut'an “beserta terjemahannya sebagai
langkah strategis dalam.rangka mengoptimalkan pemahaman terhadap nilai-nilai

agama dan mendukung penyebaran-ilmi keisfaman.'

Pemahaman terhadap” kandungan/ al-Qur’an~menuntut lebih daci\ sekadar
keahlian membaca dan 'mengartikan _tcks ayat. Dipeslukan pula penguasaan
terhadap aspek kebahasaan yang terkandung di dalamnya, mengingat tidak semua
kata dalam al-Qur’an.merujuk /pada makna literalnya, tetapi kerap menyimpan
maksud\ lain yang/ bersifat mmplisit.—Salah-satu corak—Kkeindahan bahasa yang
menonjol\adalah tawiiyah.> Sebagai bagian dari keistiméwaan sastra’ dl-Qur’an,
tawrtyah menempati  posisiistrategis~ dalam-<Kajian  balaghah/ dan turut

memengaruhi proses penafsiran sertaypenerjemahanikitab suci ini.

Salah satu penyempurnaan yang cukup mendasarpada terjemah kemenag
edisi 2019 adalah pengimplementasian asas konsistensi. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, istilah konsistensi merujuk pada sikap teguh terhadap suatu

! Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, A/l-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI,
2019), V.

? Kurnia Yuangga, “Gaya Bahasa Tauriyah Dalam Ayat Al-Qur’an” Jurnal Bahasa Arab, Vol. 2,
No. 1 (2018), 36.

> Muhammad Noer Ikhwan, Memahami Bahasa al-Qur an (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2018),
219.



landasan serta kondisi yang stabil dan tidak mudah berubah. Di sisi lain,
terjemahan didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan dari bahasa sumber,
dalam hal ini bahasa Arab al-Qur’an, ke dalam bahasa sasaran, yakni bahasa
Indonesia.* Dengan demikian, konsistensi terjemahan dapat dipahami sebagai
upaya menerjemahkan secara tetap dan taat asas sesuai prinsip-prinsip

penerjemahan.’

Tim Kemenag, melaluimiigaddimah-Al-Qur'an dan Terjemahannya edisi
Penyempurnaan 2019; ménguraikan secara gamblang mctede sekaligus prinsip-
prinsip yang mcnjadi pegangan dalam proses penerjemahan. Prinsip konsistensi
menempatl/posisi sentrab-di antara/ yang. lainnya. Dalam penjelasannya, tim
tersebut menyatakan-bahwa usaha® penerjemahan haruslahl "seseragam mungkin
dalam mentransfer-huruf, kata, dan kalimat, sembari tetap menyesuaikan dengan

konteks| kemunculanfiya.®

Dalam kajian ‘retorika Arab, Tawrtyah/ dikenal sebagai teknik pemilihan
kata yang menyimpan dua kemungkinan‘arti. ‘Arti yang~pertama adalah makna
dekat yang tampak di permukaan dan mudah dijangkau oleh pemahgman awam.
Arti kedua adalah makna jaull yang berada di balik lapisan literal, lebih rumit
untuk diungkap, tetapi -merupakan pesan yang sebenarnya-disampaikan. Agar

pendengar dapat menangkap makna jauh tersebut, harus ada qarinah yang

* Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), 788.
> Ibid., 788.
® Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 4/-Qur-an dan Terjemahannya, 8.



bertindak sebagai petunjuk pengarah. Qarinah pada hakikatnya adalah konteks

kalimat yang membingkai penggunaan kata itu.’

Dalam menerjemahkan lafaz Tawriyah Kementerian Agama
menggunakan beberapa metode yang berbeda. Seperti contohnya dalam Surah Ar-

Rahman ayat 56 :
S Nl 20T o bl 1Al sk

Matahari dan’bulan (beredar) sesuai dengan perhitungan (5) Tetumbuhan
dan pepOlonan tunduk (kepada-Nya)®

Kata éb—\“ dalam-ayat itu secara makoa dekat dimaknai sebagai\ ‘bintang”,
karena sebelumnya’disegbut juga C)-wﬂi tiatahari” dan }Aﬂ‘ “bulan”. Ketiganya
termasuk benda-benda ‘langit. Namun, ayat itu ‘Kemudian /menyebut 33-““

“pepohonan”. Karéna, ada pasangan iniy, maka kata éA-\“ di sini lebih tepat

dipahami dengan makna jauh, yaitu “tunibuhan”.’

Dalam ayat Tawrtyah tersebut-terdapat lafaz é.aiﬂ, Terjemahan Kemenag

memilih arti “tetumbuhan”, bukan “bintang”. Kata\‘bintang” adalah makna dekat,
sedangkan “tetumbuhan” adalah makna jauh yang sebenarnya dimaksud dalam
ayat itu. Karena itu, Kemenag menggunakan makna jauh yang sesuai dengan
konsep Tawriyah. Disertai dengan menggunakan metode terjemah “Komunikatif

(Communicative translation) ” tanpa penjelasan tambahan.

7 Yasin Muhammad, Husnus Siyaghah Sharh Duriis al-Balaghah, (Rembang: Maktabah al-
Barakah, 2016), p. 121.

¥ Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 782.

° Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyati, Al-ltqan fi ‘Ulim al-Qur’an, Vol. 2
(Bayrit: Dar al-Fikr, 1996), p. 213.



Dan contoh lain bisa dilihat dalam Q.S. Al-An‘am ayat 60:

el s G gl L (STss o 5

Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa yang

kamu kerjakan pada siang hari. "

Pada ayat contoh di atas, kata >3 jika dimaknai secara dekat berarti

“luka”, karena terlihat~berhubungan dengankata eé\ﬁjfe . Seolah-olah
pendengar merahami kata itu sebagai “terluka”. Namun, makna yang
sebenarnya’dimaksud adalah’makng jauh, yaitul $2 s &) “perbuat dosa”.

Kaycna ada garinalv yang mencegahl makna dekat yaitupada ayat selanjutnya

O )Lﬂ ei-é L (—}{u-é e: lald Diasmmemberitahukan kepadamu apa yang| dahulu

kamu kerjakan.

Dalam ayat/ di-atas terdapat lafaz ajm)é Penerjemahan versi Kemenag

memilih arti makna jauh yakni ‘‘yang kamu kerjakan”, tanpa menyinggung
makna ‘\dekat yang terkandung di-dalamnyaDalam ayat ini kemenag
menggunakan metod¢ yaitu; “Komunikatifs (Communicative/ translation) ”

tanpa penjelasan tambahan.

Dan contoh lain dalam Surah Al-Zariyat ayat 47:

' Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur'an dan Terjemahannya, 183.
"' Sayyid Ahmad al-Hashimi, Jawdhir al-Balaghah fi al-Ma ‘ant, al-Bayan wa al-Badi* (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, 1999), p. 301.



Langit Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan sesungguhnya
Kami benar-benar meluaskan(-nya). 12

Dalam ayat tersebut ada gaya bahasa tawriyah. Kata yang digunakan

adalah J;u\—\ kata ini berarti ¥ “tangan” dan itulah makna dekat. Tetapi maksud

yang sebenarnya bukan “tangan”, melainkan makna jauhnya yakni %
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“kekuatan” atau “kekuasaan”.

Dalam ayat Tawriyah tersebut terdapat-lafadz J-ei-' . Terjemahan Kemenag

memilih kata “tangap” lalu menambahkan penjelasai~dalam kurung bahwa
maksudnya adalal” “kekuatan”. Kata “tangan” adalah makna dekat, sedangkan
“kekuatan” adalah makna jauh yang se¢benarnya dimaksud. Karena itu, terjemahan
Kemenag menampilkan makna dekat'sekaligus memberi penjelasan dalam kurung
makna jauhnya. Dan metode yangsdigunakan oleh kemenag dalam ayat ini adalah

“Setia|(Faithful translation)™disettai-penjelasan tambahan dalam kurung.

Dan contoh/lain adalah ayatsurah~Al-Baqarah ayat’143:

Demikian pula Kami elah menjadikan |kamu (umat Islam) umat
pertengahan:'*

Pada ayat di atas—eontoh Tawriyah terdapat-pada kata Ul . Kata ini
memiliki makna dekat yaitu “pertengahan” atau “umat yang memiliki kiblat di
antara kiblat orang Yahudi dan Nasrani”. Hal ini sesuai dengan ayat 145, yang

menjelaskan bahwa kaum Yahudi menghadap ke arah barat Bukit Tur Sina,

'2 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur'an dan Terjemahannya, 765.
" Tbn Abi Ishba‘, Badr* al-Qur’an (Kairo: Nahdat al-MistT, 2008), p. 103.
' Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, AI-Qur'an dan Terjemahannya, 440.



sedangkan kaum Nasrani menghadap ke timur. Adapun makna jauh yang

dimaksud oleh Allah dari kata tersebut adalah “umat pilihan”."

Dalam ayat tawriyah di atas terdapat lafaz s, Terjemahan versi
Kemenag memilih arti “pertengahan” disertai dengan menggunakan tambahan
footnote (catatan kaki) sebagai makna jauh. Dan dalam ayat ini menggunakan
metode “Setia (Faithful translation)”. Dengan disertai tambahan footnote atau
catatan kaki sebagai berikut ‘“‘wmatpertengahan. berarti umat pilihan, terbaik,

adil dan seimbang”

Dari eontoh ayat-ayat-diatas /dapat dipahami bahwa keémenag dalam
menerjemahkan ayat“~yang- mengandung tawriyah]| kemenag ‘terkadang
menerjemahkan makna [ jauh /tanpa tambahan penjelasan, terkadang
menggunakan makna 'dekat dengan penjelasan buka kurung /yang isi dialamnya
makna, jauh, dan terkadang makna dekat dengan‘tambahan penjelasan footnote
(Catatan \kaki)yang / \berisi* makna—jauh; Perbedaan-perbcdaan tersebut pada
dasarnya \ menunjukkan. ‘adanya keberagaman metode’~dalam penefjemahan.
Namun, keberagaman ini jugamenimbulkan pertafiyaan penting, apakah variasi
tersebut dimaksudkan sebagai‘bentuk keluasan! makna, atau justrd menunjukkan
adanya inkonsistensi_penerjemahan. Pertanyaan inilah-yang melatarbelakangi

penelitian ini.

Terjemahan al-Qur’an yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI edisi
Penyempurnaan 2019 dipandang penting untuk dikaji karena menjadi rujukan

resmi pemerintah sekaligus produk penerjemahan yang paling banyak digunakan

" Tbn Abi Isyba‘, Badr* al-Qur’an (Kairo: Nahdah al-Misriyyah, 2008), p. 103.



oleh masyarakat Muslim Indonesia. Namun demikian, belum diketahui secara
jelas sejauh mana tim penerjemah Kemenag menerapkan prinsip konsistensi
dalam menerjemahkan ayat-ayat yang mengandung tawriyah, agar pembahasan
tidak melebar dan tetap fokus pada pokok kajian, maka penulis membatasi
pembahasan hanya pada dua jenis tawriyah, yaitu tawriyah mujarradah, tawriyah

muras$ahah.

Berdasarkan uraian di_atas,—Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teori penerjemahan pcter newmark Teori ini dipilih. karena relevan untuk
mengklasifikastkan variasi penerjcmahan, ‘dalam frasa yang “sama  yakni
mengandung makna tawrtyah , kemudian ‘dianalisis konsistensinya dan melihat
sejauli mana terjemahan Kementetian Agama'RI mampu mempertahankan makna
metafora al-Qurlan |sekalighs funtuk | memeriksa /apakah/) tim penerjemah

menerapkan teori(yang konsistery dalam menerjemahkan teks.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian\int terarah dan’ tidak, meluas,”maka penulis membatasi,
untuk menilai konsistensi dan-ketepatan makna-dalam terjemahan’ fentang ayat
tawrtyah dalam Surah Al-Zarigay ayat 47, Surah, Ar-Rahman ayat'6, Al-Bagarah
ayat 143, Al-An‘am_ayat 60 , karena Merepresentasikan tiga tema besar Al-

Qur’an: yakni ketauhidan, identitas umat, dan kekuasaan allah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, dapat dirumuskan

pokok masalah yang menjadi fokus utama penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana metode ayat tawriyah diterjemahkan oleh tim kemenag edisi

penyempurnaan 2019 ?



2. Bagaimana konsistensi Kemenag dalam menerjemahkan ayat tawriyah

pada terjemah Kemenag Edisi Penyempurnaan 2019?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui terjemahan ayat tawriyah dalam Al-Qur®an dan

Terjemahannya Kemenag Edisi Penyempurnaan 2019.

Untuk mengetahui kekonsistenan Kemenag dalam penerjemahan ayat
tawrtyah dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya Kemenag edisi

penyempurnaan 2019.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkdn“tujuan penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat

memberikan beberapa manfaatsebagai/berikut:

Manfaat Akademik

.| [penelitian ‘i /dapat menberikan kontribusi bagi| pengembangan kajian

sebagai rujukan bagi para pelajar yang menekuniy bidang terjemah al-

Qur’an.

Hasil penelitian. ini juga diharapkan-dapat Menambah pengetahpan bagi
peneliti selanjutnya terkait /tentang “terjemah-~al-Qur’an, / Khususnya

konsistensi dalam menerjemahkan ayat tawriyah.
Manfaat Pragmatif
Penelitian 1ni_diharapkan dapat bermanfaat bagi para-dkademisi, peneliti,

dan mahasiswa untuk memahami~ bagaimana konsistensi dalam

menerjemahkan ayat tawriyah.

Bagi masyarakat umum, memberikan informasi baik sebagai bahan bacaan

maupun sebagai referensi dalam bidang kajian terjemah al-Qur’an.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini berfokus pada analisis konsistensi penggunaan metode

penerjemahan ayat tawriyah dalam Terjemahan Kemenag Edisi Penyempurnaan



2019. Sebelum melakukan analisis, penulis terlebih dahulu meninjau beberapa
penelitian sebelumnya yang relevan untuk mengetahui posisi dan kebaruan

penelitian ini.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Hafidzatul Hilmi di STAI Al-Anwar
pada tahun 2021 berjudul “Konsistensi Penggunaan Metode Penerjemahan Lafaz
Rahman dan Rahim dalam al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019 Karya Kemenag RI.” Hasil_penelitian-mjenunjukkan bahwa lafal Rahman
diterjemahkan secara konsisten, kecuali pada Surah al-Isra™ayat 110 yang berbeda
karena tuntutafi konteks. Sementara . iy, penerjemahan Rahim cenderung
menunjukkan inkonsistensi. ® Penclifian \ini menggtmakan objek sama yaitu
penerjemahan kemenag edisi 2049, tetapi berbeda dengan penelitian penulis,
karena penulis lebih menitikbératkan pada analisis\konsistensy/penerjemahan ayat

yang mengandung/tawtiyah.

Kedua adalah'adalah" skripsi-karya-Dakwah Dinuro”di STAI Al-Anwar
Sarang pada tahun 2019 berjudul “Analisis Terjemah”Ayat-Ayat Istitham: Studi
terhadap al*Qur’an dan Terjemahnya Kemenag-RIDEdisi 2002.” Pgenelitian ini
berfokus pada analisis terjemahan ayat-ayatistitham (kalimat tanya) dalam Surah
al-Bagarah pada “-terjemahan Kemenag RI edisi 2002 Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum terdapat konsistensi dalam pemilihan padanan

kata, namun ditemukan inkonsistensi pada penerjemahan istifham hamzah karena

' Hafidzatul Hilmi, “Konsistensi Penggunaan Metode Penerjemahan Lafaz Rahman dalam al
Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 Karya Kemenag RI” (Skripsi di STAI Al
Anwar Sarang Rembang, 2021), VL.



10

pertimbangan penggunaan kata yang dianggap lebih sesuai dengan konteks.'’
Perbedaan dalam penelitian ini dengan skripsi karya Dakwah Dinuro adalah,
skripsi karya Dakwah Dinuro penelitiannya menggunakan objek Al-Qur’an dan
Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2002, sedangkan penulis dengan

menggunakan objek Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019.

Ketiga, tesis berjudul “Koreksi Muhammad Thalib terhadap Terjemah al-
Qur’an Kemenag RI” karya Istr’anah berfokus-pada masalah penerjemahan al-
Qur’an ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujnan untuk menjelaskan
dasar pedoman yang digunakan -<ofeh. Muhammad Thalib dalam melakukan
koreksi tethadap terjemahan al-Qur’dn versi Kemenag RI, menilai sejauh mana
terjendahan Muhammad Thalib sestiai denganikitab tafsir yang dijadikan rujukan,
serta |membandingkannya dengan hasil terjémahan/ Kemenag RL'® Berbeda

dengan penulis yang hanya fokus/pada Terjemah al-Qur’an Kemenag RI.

Keempat, disertasi berjudul “Falsifikasi Terjemah al-Qur’an Departemen
Agama RI'\Edisi 19907 karya Ismail Lubis membahas”berbagai kesalahian dalam
penggunaan tata bahasa Indonesia pada terjemahan tersebut. Peneliti ynenemukan
tujuh jenis kesalahan, yaitu:pénggunaan katapyang berlebihan, pehggunaan frasa
yang tidak lazim ‘dalam bahasa Indonesia, pemakaian bentuk superlatif yang
berlebihan sehingga membuat kalimat tidak efektif, penggunaan preposisi yang

berlebihan, kalimat yang rancu atau memiliki makna ganda, penggunaan bentuk

7 Dakwah Dinuro, “Analisis Terjemah Ayat-Ayat Istifham Studi Terhadap al-Qur’an dan
Terjemahnya Kemenag RI Edisi 2022 (Skripsi di STAI Al-Anwar Sarang Rembang, 2019), VL.

' Isti’anah, “Koreksi Muhammad Thalib terhadap Terjemah Al-Qur'an Kemenag RI” (Tesis di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), VIIL
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hiperkorek dalam terjemahan, serta kesalahan dalam penggunaan tanda baca.'

Dalam penelitian ini menggunakan objek Terjemah al-Qur’an Departemen Agama
RI Edisi 1990, sedangkan penulis objeknya menggunakan Terjemah al-Qur’an

Departemen Agama RI Edisi 2019.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah Rambe dan Nurul
Khodifa Yasmin (2025) dalam jurnal Journal of Comprehensive Science dengan
judul “Analisis Tauriyah dalam-al-Qur’an danKontribusinya terhadap Estetika
Bahasa Ilahi” berfokus_pada kajian gaya bahasa tawriyah-dalam al-Qur’an serta
perannya dalap® memperkaya keindahan,dan Kedalaman makna bahasa ilahi. Hasil
penelitiap” menunjukkan“bahwa tawriyah \adalah_gaya'bahasa yang mengandung
dua njakna: makna dekat (zhahir)"yang mudah, dipahami dan makna jauh) (batin)
yang sesungguhnya dimaksudkafi. Penggunaan tawriyah dalam al-Qur’an’ tidak
hanya memperindah struktur bahasa, tetapi juga memberikan dimensi makna yang
lebih dalam dan reflektif, mendorong pembaca untuk merenungkan pesan-pesan
ilahi secara lebih mendatam.”® wBerbeda dengan penulis‘yang menelifi tentang
fokus terjemah ayat yang'\mengandung tauriyah-dalam Terjemah al-Qur’an

Departemen Agama RI Edisi20,19.

G. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori penerjemahan Peter
Newmark untuk memeriksa apakah tim penerjemah menerapkan teori yang

konsisten dalam menerjemahkan teks. Peter Newmark membagi pendekatan

' Ismail Lubis, Falsifikasi Terjemah Al-Qur'an Departemen Agama RI Edisi 1990 (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2001), 28-30.

% Siti Aminah Rambe dan Nurul Khodifa Yasmin, “Analisis Tauriyah dalam al-Qur’an dan
Kontribusinya terhadap Estetika Bahasa Ilahi, ” Journal of Comprehensive Science, Vol. 1, No. 1
(2025), 48.
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penerjemahan menjadi dua jenis: pendekatan semantik yang berfokus pada bahasa
sumber, dan pendekatan komunikatif yang berfokus pada bahasa sasaran. Setiap
pendekatan memiliki empat metode penerjemahan yang digunakan sesuai

kebutuhan teks.!

Pertama, terdapat empat metode yang berorientasi pada bahasa sumber

atau bersifat semantik, yaitu:

1. Penerjemahan kata demi kata
2. Penerjemahan harfiyah
3. Penerjemahan idiomatic
4. Pénerjemahan komunikatif
Kedua, ada ‘empat metode yang berorientasi \pada /bahasa sasaran atau

bersifat komunikatif, yaitu;

5. | Penerjemahan adaptasi

6. Penerjemahan bebas

7. Penerjemahan ‘idiomatic

8. Penerjemahan komumikatif

Tabel 1. 1 diagram V.

SL Emphasis TL Emphasis
Wor-for-word translation Adaptation
Literal translation Free translation
Faithful translation Idiomatic translation

Semantic Translation Communicative translation

2 peter Newmark, A Textbook of Translation (Oxford: Pegamon Press, 1982), 45.
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Terjemahan Al-Qur’an edisi 2019 tetap mengikuti prinsip edisi pertama:
mempertahankan makna dan bentuk teks sumber sejauh mungkin. Ayat yang
dapat diterjemahkan secara harfiyah akan diterjemahkan apa adanya, sedangkan
ayat yang tidak memungkinkan diterjemahkan secara tafsiriyah melalui catatan

kaki atau tambahan penjelasan dalam kurung.**

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari kegiatan
penerjemahan terletak pada tersampaikannya-pesan atau makna bahasa sumber
kepada pembaca atau-pendengar bahasa sasaran. Dalam Kaitan ini, setiap bahasa

memuat dua tataran makna, berupa fiakna.leksikal dan makna kontekstual.

MenuratyMildred L/ Larsen, ‘penerjemahan) idealnya berorientasi
pada pengalihan makna dart baliasassumber ke bahasa/sasaran secara|tepat,
jelas, dan wajar. Namun, dalam praktiknya dapat ditemtkan penerjemahan
yang memadukan penerjemahan‘berdasarkan makna dengan penerj¢mahan
berdasarkan{bentuk secara ‘tidak konsisten. Pola tersebut dikenal sebagai

. 5 \ A 0 . 2
inconsistent mixtire atau penetjemahan bercamptran tidak konsisten.

Penerjemahan™ bercampuran _tidak »konsisten / terjadi  ketika
penerjemah, ‘pada bagian tertentu berhasil memahami makna bahasa
sumber sehingga menerjemahkannya berdasarkan makna dan
menyesuaikan bentuknya dengan bahasa sasaran. Akan tetapi, pada bagian

lain yang maknanya sulit dipahami, penerjemah cenderung

*? Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kemeang RI,
2019), VL.

» Galingging, Yusniaty, dan Gunawan Tambunsaribu. “Penerjemahan Idiomatis Peter Newmark
dan Mildred Larson”,Dialektika: Jurnal Bahasa, Sastra dan Budaya, vol. 8, No. 1 (2021), 65-66.
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mempertahankan bentuk bahasa sumber dan menerjemahkannya secara
literal. Akibatnya, dalam satu teks terdapat percampuran antara
penerjemahan yang berorientasi pada makna dan penerjemahan yang
berorientasi pada bentuk tanpa pola penerjemahan yang konsisten.Dengan
demikian, inconsistent mixture menunjukkan adanya ketidakkonsistenan
dalam strategi pengalihan bahasa sumber ke bahasa sasaran. Sebagian
unsur diterjemahkan secara”maknawi.untuk menghasilkan terjemahan
yang jelas dan wajar, sedangkan unsur lainnya diterjemahkan secara literal
karena penetrjemah belum sepenuhnya memahami makna yang terkandung

dalami bahasa sumber>*

H. Metode Penclitian

Metode metupakan cara kerja ilmiah yang. digunakan/untuk memahami
dan mengolah objek \yang menjadi fokus suatu penelitian./Setidp penelitian tentu
memiliki\objek yang,ingin dikaji.\Dalam penelitian'ini,‘objek yang diteliti adalah
konsistensi| penerjemahan yang 'digunakan oleh Kementerian Agama RI dalam
menerjemahkan al-Qur’an. Adapun metode penelitian yang digunakan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research)
karena objek kajiannya adalah ayat-ayat yang mengandung tawriyah didalam al-
Qur’an. Data yang digunakan bersumber dari berbagai literatur seperti kitab,

buku, jurnal, dan referensi lain yang relevan dengan topik penelitian. Jenis

2 Ibid., 65-66.
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penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
berfokus pada kondisi alami objek penelitian, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber, Analisis
data dilakukan secara induktif, yaitu dengan menarik kesimpulan berdasarkan
fakta dan data yang ditemukan di lapangan. Hasil penelitian ini lebih menekankan
pada pemahaman makna yang mendalam daripada membuat kesimpulan yang

bersifat umum.

2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penclitian-ini berasal dari dua_jenis sumber,

yaitu sumbet data primer-dan sumber data'\sekunder.

a. Data Primer

Data primer’ merupakdn data yang diperoleh langsung/dari sumber utama
yang menjadi objek penelitian:, Dalam penclitian ini, data primernya adalah ayat
yang mengandung tawrlyah'dalam-al-Qur’an dan Terjemahan /Kemenag RI Edisi

Penyemputnaan 2019.

b. Data Sekunder

Data sekunder adaldh”data fang diperoleh dari sumber fambahan yang
berfungsi untuk mendukung data primer. Dalam penclitian” ini, data sekunder
mencakup berbagai referensi seperti kitab tafsir, kitab balaghah, serta karya ilmiah
lainnya berupa buku, skripsi, tesis, dan jurnal. Salah satu kitab yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Al-Wujiih wa al-Nazair f1 al-Qur’an al-Karim, untuk
menganalisis teori. Dan kitab Mabahith f1 ‘Ulim al-Qur’an dan Al-Itgan i ‘Ulim

al-Qur’an untuk mengkaji penerjemahan, dan kitab Jawahir al-Balaghah dan al-
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Balaghah fi Tsaubiha al-Jadid untuk meneliti redaksi tawriyah didalam ayat

tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan gaya bahasa tawrlyah
serta mengelompokkan berbagat jenis tawilyah_sebagai bahan kajian dalam
Terjemahan al-Qur’an” Kémenterian Agama RI. Proses pengumpulan data ini
menggunakan t€efi tawriyah dengan-menelusuri berbagai sumber, yang relevan,

seperti byKu'dan jurnal, sebagai bahan' referenst-penelitian.

4. [Teknik Analisis Data

Mengingat jenis\penclitian ini adalah kualitatif, maka’metode yang tepat
dalam| menganalisis \ data adalah analisis deskriptif. Teknik”analisis deskriptif
merupakan metode/, penelitian yang— digunakan yuntuk’ menggambarkan dan
menjelaskan suatu objek berdasarkan fakta atau kondisi yang sebenarnya. Berikut
langkah langkah penulis dalam~menganalisis data:

a. Mengelompokkan “ayat-dydt yang\ menggunakan /béntuk tawriyah

dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019.

b. Mengidentifikasi metode penerjemahan lafaz berdasarkan teori Peter
Newmark, yang meliputi seantic translation, literal translation, dan

communicative translation.

c. Memeriksa konsistensi penerjemahan ayat-ayat yang mengandung
tawrtyah dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan

2019.
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d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis mengenai konsistensi
penerjemahan ayat-ayat yang mengandung tawriyah dalam Al-Qur’an

dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019.
I. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini lebih terarah, penulis menyusun sistematika

pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan-yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,

dan sistematika“pembahasan.

Bab’ Kedua berisi—kajian teofitis ~yang tienjadi landasan“konseptual
penelitian yang meliputi tyjuan dan fingsi, penerjemahan, proses penerjemahan,
serta | teori terjetmah/| Peter / Newimark, mdctinisi  tawriygh, dan beserta

pembagiannya

Bab ketiga memaparkan data penelitian yang menjadi pijakan janalisis
pada\bab berikutnya. Bab ini berisi dua sub bab. Sub-pertama memaparkan
tinjauan, singkat terkaif al-Qur’an-dan Terjemahnya Kementerian/Agama RI
Edisi Penyempurnaan’ 2019 sebagai-objek material penelitian. Sub kedua
mengkaji lafaz min fawriyah dalam al-Qur’an dari segi makna leksikal
tawriyah, serta inventarisasi seluruh—ayat yang mengandung lafaz tersebut
beserta terjemahannya dalam al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019.

Bab keempat merupakan inti dari penelitian, karena secara khusus
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Bab ini menganalisis metode

yang digunakan Kemenag dalam menerjemahkan lafaz fawriyah pada setiap
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ayat dengan berpedoman pada teori penerjemahan Peter Newmark, kemudian
menganalisis konsistensi penerapan metode tersebut secara keseluruhan dalam
al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan 2019 karya Kementerian

Agama RI.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang menyajikan kesimpulan

dari hasil penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi

dan menjadi bahan _peiti bagi  penelitian  selanjutnya.



